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BAB Il
BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan waktu
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa Venus Orchid, Desa Tegalweru,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang dengan ketinggian + 750 m dpl dan suhu 23-

28°C. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni sampai Agustus 2014.

3.2 Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah : polybag berukuran 5
kg, gelas ukur 1000 ml, gunting, tugal, sekop, plastik semai, gembor, penggaris,
timbangan analitik, timbangan, oven, Leaf Area Meter, plot nama, dan kamera.
Bahan penelitian ini menggunakan tanaman pakchoy varietas Green Pakchoy.
Pupuk yang digunakan ialah pupuk kandang ayam, urea, SP-36, dan KCI.

Pestisida yang digunakan berbahan aktif Deltamethrin dan Carbofuran.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial yang menggunakan media
tanam dalam polybag yang dilaksanakan di Rumah Kasa. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian kali ini ialah menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor dan diulang 3 kali.
Faktor 1, frekuensi penyiraman (P), yang terdiri dari :
P, = Penyiraman 1 hari sekali
P, = Penyiraman 2 hari sekali
Ps = Penyiraman 3 hari sekali
Faktor 2, dosis pupuk kandang ayam (A) yang terdiri dari :
A; = Pupuk Kandang Ayam dosis 5 t ha (11 g/ polybag)
A, = Pupuk Kandang Ayam dosis 10 t ha™ (22 g / polybag)
A; = Pupuk Kandang Ayam dosis 15 t ha™* (34 g / polybag)
A, = Pupuk Kandang Ayam dosis 20 t ha™* (45 g / polybag)
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Dari dua faktor diatas, diperolen kombinasi perlakuan sebagai berikut :

P1A|, P1Az, P1As, P1Ag, P2AL, PoAg, P2As, P2Ag, PsAg, P3Ag, P3As, PsAy

Jumlah tanaman pada setiap perlakuan adalah 15 tanaman dengan jumlah tanaman
keseluruhan 540 tanaman. Denah percobaan dan pengambilan sampel disajikan

pada Lampiran 2 dan 3.

3.4 Pelaksanaan penelitian

3.4.1 Persiapan media

Polybag diisi dengan media tanam berupa tanah dan pupuk kandang sesuai
perlakuan dan dimasukkan ke dalam polybag 5 kg. Sebelum diisikan ke dalam
polybag 5 kg, media terlebih dahulu dibersihkan dari gulma, plastik, dan daun.
3.4.2 Persemaian

Persemaian dilakukan di dalam plastik semai menggunakan media tanam
campuran cocopeat, kompos dan NPK dengan perbandingan 3:2:1. Setelah media
siap, benih pakchoy ditanam pada lubang tanam yang telah dibuat dan ditutup
dengan media tanam kira-kira 0,5 cm. Penyiraman dilakukan setiap hari saat pagi
atau sore hari. Bibit dipindahkan ke polibag setelah berdaun sedikitnya 3-4 helai
(pada umur 14 hari setelah semai).
3.4.3 Penanaman

Bibit yang telah berumur 14 hari dengan daun muncul 3-4 helai, dipindah
tanam ke polybag yang ditempatkan di rumah kasa. Setiap polybag hanya
ditanami 1 bibit pakchoy dengan kedalaman + 5 cm. Jarak antar ulangan 30 cm
dan antar perlakuan 20 cm.
3.4.4 Perlakuan penyiraman

Penyiraman dilakukan sesuai dengan perlakuan, yaitu frekuensi
penyiraman 1 hari sekali, 2 hari sekali, dan 3 hari sekali. Penyiraman dilakukan
pada pagi hari pukul 07.00 WIB. Percobaan diawali dengan kapasitas lapang yaitu
dengan mengambil sampel tanah, kemudian dari berat basah dikurangi dengan
berat kering dengan cara dioven dan dikalikan dengan kapasitas lapang 100 %.
Jumlah air yang ditambah per polybag secara serempak sebanyak 250 ml
(perhitungan disajikan pada Lampiran 4). Untuk penyiraman selanjutnya bobot

tanah pada saat penyiraman dikurangi hasil dari bobot kehilangan air pada tanah.
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Dari hasil yang ada digunakan untuk penyiraman ke tahap selanjutnya. Begitu
pula untuk penyiraman selanjutnya. Data perhitungan kapasitas lapang disajikan
pada Lampiran 4. Pada data kebutuhan air satu musim tanam disajikan pada
Lampiran 14.
3.4.5 Aplikasi pupuk kandang dan anorganik

Kompos yang digunakan sebagai pupuk organik ialah pupuk kandang
ayam yang diberikan dengan dosis sesuai perlakuan (Lampiran 5). Aplikasi pupuk
kandang ayam dilakukan yaitu 2 minggu sebelum tanam dengan cara
mencampurkan pupuk kandang ayam pada tanah di polybag. Sedangkan pada
pupuk anorganik yang digunakan ialah urea 100 kg ha™, SP-36 100 kg ha™, dan
KCI 100 kg ha™. Pemupukan pertama diberikan saat penanaman tanaman pakchoy
yang diberikan ialah % dosis pupuk urea dan seluruh dosis pupuk SP-36 serta
dosis pupuk KCI. Pemberian pupuk susulan dilakukan 2 minggu setelah tanam
dengan dosis %2 pupuk urea. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara membuat
lubang didekat tanaman dan diberikan sesuai dosis (Lampiran 5).
3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi : penyiangan gulma, penyulaman,
dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan pada umur 28 hari
setelah tanam dengan cara mencabut gulma karena kondisi gulma yang sangat
kecil. Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan gulma yang ada di
polybag dengan cara manual menggunakan tangan dan dilakukan secara hati -
hati supaya tidak mengganggu perakaran tanaman. Pada penyulaman dilakukan
jika terdapat tanaman yang mati dengan menggunakan bibit yang ada yaitu pada
umur 14 hari setelah tanam. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 2 kali
pada umur 14 haris setelah tanam dan 35 hari setelah tanam saat terdapat gejala
serangan. Pengendalian dilakukan secara mekanik yaitu mengambil bagian
tanaman yang terserang hama atau penyakit. Pengendalian hama juga dilakukan
secara kimiawi dengan menggunakan pestisida berbahan aktif Carbofuran dan
Deltamethrin dengan dosis 2,5 ml yang dilarutkan pada 1000 ml air. Aplikasi
pestisida dilakukan secara merata pada tanaman.
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3.4.7 Panen

Panen dilakukan sesuai dengan kriteria tanaman pakchoy yang siap untuk
dipanen, dengan cara memotong bagian atas tanaman dan menghilangkan bagian
yang kuning atau kering. Panen dilakukan pada pagi hari supaya tanaman tidak
cepat layu. Kriteria untuk tanaman pakchoy pada saat panen yaitu dengan kondisi
bonggol tanaman yang padat serta kondisi bonggol menyatu antara 1 dengan
lainnya. Pada penelitian ini panen dilakukan pada umur 42 hari setelah semai

sampali 44 hari setelah semai.

3.5 Pengamatan
Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara non destruktif, destruktif, dan
panen. Pengamatan non destruktif dilaksanakan dengan mengambil 5 tanaman
sampel pada umur 15, 20, 25, 30, dan 35 hari setelah semai. Pengamatan non
destruktif meliputi peubah:
1. Tinggi tanaman.
Tinggi tanaman ditentukan dengan cara mengukur tanaman contoh mulai dari
permukaan tanah sampai daun tertinggi tanpa ditegakan.
2. Jumlah daun.
Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung daun yang telah membuka
sempurna pada tanaman contoh.
Pengamatan destruktif dilakukan pada umur tanaman 14, 21, 28, 35, dan
42 hari setelah semai, dan pada saat panen dengan cara mengambil 2 tanaman
contoh pada setiap perlakuan. Parameter pengamatan meliputi :
1. Luas daun per tanaman.
Luas total daun per tanaman ditentukan dengan menggunakan Leaf Area
Meter (LAM). Cara mengukur masing — masing luas daun dengan cara
meletakkan daun pada plastik LAM.
2. Bobot kering total tanaman
Bobot kering total tanaman terbagi atas bagian akar dan bagian atas tanaman
pakchoy. Bobot kering total tanaman diukur dengan menimbang bagian
tanaman (akar, batang dan daun) yang telah dioven pada suhu 80°C selama 2 x

24 jam hingga diperoleh bobot yang konstan.
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Pengamatan panen dilakukan pada tanaman sampel dengan parameter

pengamatan meliputi :

1. Bobot segar bagian tanaman yang dapat dikonsumsi
Dilakukan dengan cara menimbang bagian atas tanaman (batang dan daun)
yang dapat dikonsumsi pada setiap tanaman contoh dan tidak termasuk akar.

2. Indeks panen
Pengamatan panen dilakukan dengan menghitung indeks panen. Indeks
Dihitung dengan menggunakan rumus:

2 il
BST

Dimana, IP = Indeks panen
BSK = bobot segar konsumsi tanaman (g)
BK = bobot segar total tanaman (g)
3. Bobot segar total tanaman
Bobot segar tanaman diperoleh dengan cara menimbang seluruh bagian

tanaman dengan akar tanaman.

3.6 Data penunjang
Analisis tanah meliputi pH tanah, C/N rasio, kandungan unsur hara N, P,
K tanah, bahan organik tanah, kadar air tanah, tekstur tanah dan KTK. Analisis
tanah ini diperlukan untuk mengetahui kandungan pH dan unsur hara yang

terkandung dalam tanah sebelum tanam dan sesudah panen.

3.7 Analisis Data
Data yang diperoleh dilakukan pengujian menggunakan analisis ragam (uji
F) pada taraf 5%. Apabila hasil pengujian diperoleh pengaruh yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) pada taraf 5%.
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